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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil Penelitian di Puskesmas Jalancagak Kecamatan Jalancagak 

Kabupaten Subang Tahun 2021 dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Timbulan Limbah Medis Padat COVID-19 

Timbulan limbah medis padat COVID-19 di Puskesmas Jalancagak 

yaitu yang diukur selama 8 hari berturut-turut diperoleh 3,81kg dengan rata-

rata 0,3 kg/ hari. 

2. Penanganan Limbah Medis Padat COVID-19 Pada Tahap Pemilahan 

Penanganan limbah medis COVID-19 pada  tahap pemilahan limbah 

yang dilakukan oleh 6 orang karyawan di Puskesmas Jalancagak didapatkan 

hasil 50% memenuhi syarat  dan 50% tidak memenuhi syarat, sedangkan 

yang dilakukan oleh petugas (OB) di dapatkan hasil 50% memenuhi syarat 

dan 50 % tidak memenuhi syarat. 

3. Penanganan Limbah Medis Padat COVID-19 Pada Tahap 

Penyimpanan Sementara 

  Penyimpanan Sementara limbah medis padat COVID-19 yang 

dilakukan oleh petugas (OB) di Puskesmas Jalancagak didapatkan hasil 

61,54% memenuhi syarat dan 38,46% tidak memenuhi syarat. 
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4. Penanganan Limbah Medis Padat COVID-19 Pada Tahap 

Pengangkutan 

Pengangkutan limbah medis padat COVID-19 yang dilakukan oleh 

petugas (OB) di Puskesmas Jalancagak didapatkan hasil 80% memenuhi 

syarat untuk pengumpulan onsite dan 83,33% tidak memenuhi syarat untuk 

pengangkutan internal. 

5. Penanganan Limbah Medis Padat COVID-19 Pada Tahap Pengolahan 

Puskesmas Jalancagak tidak melakukan pengolahan terhadap 

limbah yang dihasilkan. Semua limbah COVID-19 di serahkan ke pihak 

ketiga PT Tenang jaya Sejahtera dalam kegiatan pemusnahan limbah. 

6. Aspek Pengetahuan 

Pengetahuan Karyawan Puskesmas Jalancagak dari 79 responden, 

sebesar 45 responden memiliki kategori baik (56,96%), 25 responden 

kategori cukup (31,64%), dan 9 responden kategori kurang (11,39%). 

Penetahuan Petugas (OB) untuk petugas yang menangani limbah yang 

terdiri dari 1 orang didapatkan hasil berkategori cukup (100%). 

7. Persyratan Sarana 

a. Tahap Pemilahan : persyaratan sarana tahap pemilahan limbah 

medis padat COVID-19 di Puskesmas Jalancagak dari 3 sarana telah 

diobservasi didapatkan hasil 66,67 memenuhi syarat. 

b. Tahap Penyimpanan Sementara : persyaratan sarana tahap 

penyimpanan sementara limbah medis padat COVID-19 dari 1 
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sarana  di Puskesmas Jalancagak didapatkan hasil 40% memenuhi 

syarat. 

c. Tahap Pengangkutan : persyaratan sarana pada tahap pengangkutan 

limbah medis padat COVID-19 dari 4 sarana didapatkan hasil 

66,67% memenuhi syarat. 

5.2.Saran 

Saran-saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Kepala Puskesmas membantu  sanitarian dalam pengadaan sarana untuk 

menangani limbah COVID-19 terutama sarana pada tahap pemilahan, 

penyimpanan, dan pengangkutan. 

b. Kepala Puskesmas menyusun perencanaan dengan sanitarian dalam 

membuat kebijakan guna menangani limbah COVID-19. 

c. Sanitarian membuat spanduk cara penanganan limbah masker yang baik 

dan benar 

d. Sanitarian menyediakan tempat untuk penanganan limbah masker sekali 

pakai lengkap dengan ketersediaan desinfektan dan gunting. 

e. Sanitarian memberikan penyuluhan dan pelatihan kepada petugas (OB) 

dalam menangani limbah COVID-19. 

f. Sanitarian mengingatkan petugas (OB) untuk menggunakan troli saat 

pengangkutan. 

g. Sanitarian membuat pamflet tata cara penanganan limbah COVID-19 

dan kemudian menempelkan di dinding TPS agas petugas memahami 

tata cara penanganan limbah. 

h. Sanitarian menentukan jalur khusus untuk pengangkutan limbah 
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i. Seluruh Karyawan merobek dan memberikan desinfektan terhadap 

maskes sekali pakai 

j. Karyawan yang menangani pasien COVID-19 harus mentaati peraturan 

penggunaan APD 

k. Karyawan yang menangani pasien COVID-19 sebelum membuang 

masker sekali pakai Merobek dan memberikan desinfektan. 

l. Petugas (OB) yang menangani Limbah menggunakan troli saat 

mengangkut limbah COVID-19. 

m. Petugas (OB) yang menangani Limbah mengikuti pelatihan 

(mendapatkan pengetahuan, keterampilan, dan serifikat) /penyuluhan 

penanganan limbah COVID-19 atau mengikuti webinar (mendapatkan 

pengetahuan dan sertifikat) dan mempelajari SOP penanganan limbah 

COVID-19 yang disediakan oleh sanitarian  


